
Aplikasi Modul InfraRed Object Detector Sebagai Sensor Alarm  
 

Pada artikel yang telah lalu telah dicontohkan aplikasi dari modul infrared object 
detector sebagai pengukur jarak. Pada artikel kali ini akan dibahas contoh aplikasi lain 
dari modul infrared object detector.Walaupun jenis modul yang digunakan adalah sama 
tetapi tipenya berbeda. Pada aplikasi pengukur jarak menggunakan modul infrared object 
detector yang memang dikususkan untuk mengukur jarak. Maka pada aplikasi ini 
menggunakan modul infrared object detector yang memang dikususkan untuk mendeteksi 
keberadaan object didepannya.  

Kegunaan kedua tipe modul tersebut memang ditujukan pada aplikasi-aplikasi 
dibidang robotik, karena keunggulannya dalam hal ukuran dan kemudahan pemakaian. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan penggunaannya dibidang lain, sepertihalnya  yang 
akan dicontohkan pada artikel ini. 

Modul infrared object detector merupakan sebuah sensor yang mampu 
mendeteksi keberadaan object didepannya dengan tingkat sensitifitas yang cukup tinggi. 
Karena tingkat sensitifitasnya yang cukup tinggi ini maka modul ini cukup dapat 
diaplikasikan pada sistem alarm yang sederhana sebagai sensor pendeteksi object yang 
tidak diinginkan. Untuk penggunaan pada sistem alarm yang lebih kompleks, modul ini 
kurang cocok, karena mempunyai keterbatasan-keterabatasan, misalnya dalah hal jarak 
jangkauan sensor dalam mendeteksi object. Walau begitu untuk pendeteksian object yang 
tidak memerlukan jarak jangkauan yang terlalu jauh, penggunaan modul ini cukup cocok. 
Misalnya sebagai pendeteksi gerakan daun pintu atau jendela atau sejenisnya. Modul 
sensor pendeteksi object dapat diletakkan pada sisi-sisi samping jendela atau pintu, dan 
diatur sedemikian rupa sehingga ketika daun pintu atau jendela dibuka sensor menjadi 
terhalang, halangan ini akan menjadi obyek yang dideteksi keberadaannya oleh sensor 
sehingga menjadi pemicu sistem alarm. Bisa juga ditempatkan pada tempat lain sesuai 
dengan kebutuhan. Modul sensor pendeteksi obyek ini mempunyai karakteristik 
pendeteksian obyek seperti yang terdapat pada gambar 1.  

Jarak jangkauan obyek yang dapat dideteksi menurut gambar 1 adalah sekitar 
22cm. Jika suatu obyek memasuki daerah jangkauan pendeteksian, dan dideteksi oleh 
sensor, maka pada output sensor akan menghasilkan logika High, jika tidak ada obyek 
yang terdeteksi maka pada output sensor akan menghasilkan logika Low. Diagram blok 
internal dari modul sensor adalah seperti pada gambar 2.  

Output dari sensor ini kemudian diumpankan sebagai sinyal trigger ke modul 
DST-52, sinyal trigger ini diumpankan ke sistem interupsi eksternal modul DST-52. 
Sinyal trigger akan memicu rutin interupsi pada software modul DST-52 untuk 
menyalakan LED indikator alarm, dan tampilan pada display LCD sebagai tanda bagi 
pengguna. 

Rangkaian interface dari modul sensor adalah seperti pada gambar 3. Untuk pin 
Vo membutuhkan resistor pull-up sebesar 10-12KΩ. Karena output dari modul sensor 
adalah aktif high,  sedangkan interupsi eksternal modul DST-52 adalah aktif low maka 
output modul sensor perlu di invers terlebih dahulu menggunakan inverter sebelum 
diumpankan ke modul DST, seperti yang terdapat pada gambar 3. Sedangkan rangkaian 
indikator alarm adalah seperti pada gambar 4. Seperti pada gambar 4, LED dan buzzer 
akan non-aktif selama terdapat logika high pada port  1.7 dan low pada port 1.7. LED dan 
buzzer akan menjadi aktif ketika terdapat logika low pada port 1.7 dan high pada port 1.6. 
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Logika high pada port 1.6 akan menyebabkan transistor on, karena konfigurasi transistor 
adalah transistor sebagai saklar, maka ketika transistor on maka buzzer akan seolah-olah 
terhubung ke VCC dan akan menyebabkan buzzer tersebut aktif. Sedangkan logika low 
pada port 1.7 akan menyebabkan LED seolah olah terhubung ke GND, sehingga arus 
dapat mengalir melewati LED dan menyebabkan LED akan menyala. 

Ketika pertama kali sistem diaktifkan, yang akan dilakukan oleh modul DST-52 
adalah menonaktifkan semua indikator alarm, kemudian proses inisialisasi dan seting 
tampilan modul LCD, kemudian mengaktifkan interupsi eksternal 0, seperti yang terdapat 
pada potongan program 1. Proses menonaktifkan indikator alarm terdapat pada baris 2 
dan 3 potongan program 1. Kemudian proses inisialisasi dan pengaturan tampilan 
terdapat pada baris 5 sampai 10 potongan program 1, lalu pada baris 11 potongan 
program 1 terdapat perintah untuk mereset register flag F0 agar bernilai 0, register ini 
berguna sebagai tanda bahwa telah terjadi proses interupsi eksternal. Lalu pada baris 12 
& 13 potongan program 1 terdapat perintah pengaktifan sistem interupsi dan interupsi 
eksternal 0.  

Setelah proses-proses tersebut diatas maka sistem akan memasuki masa standbay, 
proses menunggu sampai terjadi interupsi dari interupsi eksternal 0. Pada proses 
menunggu ini terjadi proses perulangan, seperti yang terdapat pada potongan program 2. 
Proses perulangan ini akan berlangsung terus-menerus selama register flag F0 bernilai 0, 
jika register flag F0 bernilai 1 maka proses perulangan ini akan diakhiri, seperti pada 
potongan program 2 baris 5. Register flag F0 akan bernilai 1 jika telah terdapat interupsi 
dari interupsi eksternal 0. 
 Ketika terjadi interupsi dari interupsi eksternal 0 yang diakibatkan oleh 
terdeteksinya obyek oleh sensor, maka program akan meniggalkan sementara proses 
perulangan menunggu tersebut untuk melayani interupsi tersebut seperti pada potongan 
program 3. Pada saat terjadi interupsi maka pointer program akan menuju ke alamat 
2003H, yaitu external interrupt 0 vector. Pada alamat ini terdapat rutin untuk interupsi 
yang berisi perintah untuk mengaktifkan register flag F0, seperti pada potongan program 
3. Setelah proses interupsi selesai maka pointer program akan kembali ke alamat 
sebelumnya yang pada saat terjadi interupsi ditinggalkan sementara.  
 Setelah terjadi interupsi maka register flag F0 akan bernilai 1, dan akan 
mengakibatkan proses menunggu pada potongan program 2 akan diakhiri, lalu diteruskan 
dengan proses mengaktifkan indikator alarm seperti yang terdapat pada potongan 
program 4. Setelah register flag F0 bernilai 1 maka proses perulangan diakhiri dan 
diakhiri dengan proses pengaktifan indikator alarm dan perubahan display pada LCD, 
seperti yang terdapat pada baris 5 sampai 14 pada  potongan program 4. AsoB 140505, 
Delta Electronic. 
 
Potongan Program 1: 

1. START: 
2. CLR ALARM 
3. SETB LAMPU 
4. LCALL INIT_LCD 
5. LCALL CURSOROFF 
6. LCALL POSISI_AWAL 
7. MOV DPTR,#NO_INTRUDER 
8. LCALL KIRIMPESAN_LCD 
9. MOV DPTR,#NO_INTRUDER2 
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10. LCALL KIRIMPESAN_LCD 
11. CLR F0 
12. SETB EX0 
13. SETB EA 

 
Potongan Program 2: 

1. TUNGGU_INT: 
2. ACALL GESER_DISPLAY 
3. LCALL DELAY_100MS 
4. LCALL DELAY_100MS 
5. JNB F0,TUNGGU_INT 

 
Potongan Program 3: 

1. ORG ROM+3H          ;External Interrupt 0 Vector 
2. SETB F0 
3. RETI    

 
Potongan Program 4: 

1. TUNGGU_INT: 
2. ACALL GESER_DISPLAY 
3. LCALL DELAY_100MS 
4. LCALL DELAY_100MS 
5. JNB F0,TUNGGU_INT 
6.  
7. ACALL HAPUS_LAYAR 
8. SETB ALARM  
9. CLR LAMPU 
10. MOV DPTR,#INTRUDER 
11. LCALL KIRIMPESAN_LCD 
12. LCALL BARIS2 
13. MOV DPTR,#INTRUDER2 
14. LCALL KIRIMPESAN_LCD 
 

 
 

 
Gambar 1 
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Gambar 2 
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Gambar 3 
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Gambar 4 
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Gambar 5 

Modul Object Detector 
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